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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana yang telah 

diuraikan pada bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Sekolah Dasar 

Masjid Syuhada’ Yogyakarta pada tahap perencanaan pembelajaran belum 

berjalan dengan optimal ditinjau dari sisi penyusunan RPP yang masih 

belum tepat, RPP kadang disusun secara akumulasi dalam beberapa 

pertemuan sekaligus bahkan setelah pelaksanaan pembelajarannya 

berlangsung. 

2. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Sekolah Dasar 

Masjid Syuhada’ Yogyakarta pada tahap pelaksanaan pembelajaran juga 

belum berjalan dengan optimal ditinjau dari sisi jumlah peserta didik 

dalam satu rombongan belajar yang melebihi standar maksimal, beban 

kerja guru yang terlalu banyak, dan sarana pendidikan yang masih belum 

mencukupi. 

3. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Sekolah Dasar 

Masjid Syuhada’ Yogyakarta pada tahap evaluasi pembelajaran sudah 

berjalan optimal. Hal ini terlihat dari proses pelaksanaan evaluasi yang 

sudah benar-benar diterapkan guru dengan baik dan juga pemberian nilai 

kepada siswa secara murni tanpa adanya penambahan. 
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4. Hambatan dalam implementasi KTSP di Sekolah Dasar Masjid Syuhada’ 

Yogyakarta yaitu banyaknya beban kerja guru, kondisi siswa yang 

berbeda-beda, keterbatasan waktu, serta kurangnya sarana dan prasarana. 

5. Upaya yang dilakukan guru untuk untuk mengatasi banyaknya beban kerja 

guru adalah dengan cara merumuskan kembali pembagian tugas guru agar 

bisa merata sesuai dengan standar yang ditetapkan pemerintah. Upaya 

untuk mengatasi kondisi siswa yang berbeda-beda adalah dengan cara 

selalu berkomunikasi kepada orang tua siswa. Upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi keterbatasan waktu adalah dengan kedisiplinan dan 

memanajemen waktu secara baik. Upaya untuk mengatasi keterbatasan 

sarana dan prasarana pendidikan adalah dengan mengajukan usulan 

kepada kepala sekolah dan yayasan untuk penggadaan sarana dan 

prasarana pendidikan. 

B. Saran 

Berdasar kesimpulan hasil penelitian sebagaimana dikemukakan 

tersebut diatas, maka dapat diajukan beberapa saran yaitu : 

1. Kepala sekolah hendaknya merumuskan kembali pembagian tugas guru 

sesuai dengan standar yang ditetapkan pemerintah. 

2. Kepala sekolah hendaknya mengingatkan dan lebih mengawasi guru 

dalam hal pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

3. Guru hendaknya lebih disiplin dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sesuai dengan standar yang ditetapkan pemerintah. 
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4. Kepala sekolah hendaknya bisa membatasi dalam penerimaan siswa baru 

disesuaikan dengan kapasitas maksimal rombongan belajar sesuai dengan 

standar yang ditetapkan oleh pemerintah. 

5. Guru diharapkan bisa memanajemen waktu dan lebih berdisiplin dengan 

waktu. Disiplin dalam menyusun dan menerapkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang sudah disusun. 

6. Kepala Sekolah hendaknya mengusahakan pengadaan sarana pendidikan 

yang masih dibutuhkan, agar pelaksanaan pembelajaran dapat tetap 

berjalan dengan baik dan maksimal. 
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